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ABSTRAK 

 

Roja Nadila Saputri, (2025):  Pengaruh Pemahaman Materi Ta‘āwun 

terhadap Sikap Sosial Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah  Al-Muttaqin Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemahaman materi Ta„āwun 

terhadap sikap sosial siswa di Madrasah Tsanawiyah   Al-Muttaqin Pekanbaru. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 123 siswa dan sampel penelitian berjumlah 

94 dengan menggunakan rumus Slovin. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

proportionated stratified random sampling. Pengumpulan data dengan 

menggunakan angket, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji 

korelasi product moment. Hasil penelitian diperoleh rhitung 0,412 > rtabel 0,200 pada 

taraf signifikansi 5%, nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dengan demikian Ha diterima 

dan Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan pemahaman 

materi ta‟awun terhadap sikap sosial siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-muttaqin 

Pekanbaru. Kontribusi pemahaman materi ta„āwun terhadap sikap sosial siswa 

dalam penelitian ini diperoleh 17,0% sedangkan 83% dipengaruhi oleh variabel 

lain. 

 

Kata kunci: Materi Ta‘āwun, Sikap Sosial 
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ABSTRACT 

 

Roja Nadila Saputri (2025): The Influence of Students Comprehension of        

Ta‘āwun Material toward Their Social Attitudes 

at Islamic Junior High School of Al-Muttaqin 

Pekanbaru 

 

This research aimed at testing students‟ comprehension of ta„āwun material 

toward their social attitudes at Islamic Junior High School of Al-Muttaqin 

Pekanbaru.  It was correlational research with quantitative approach.  123 students 

were the population of this research, and the samples were 94 students selected by 

using Slovin formula.  Proportionated stratified random sampling technique was 

used in this research.  Questionnaire, test, and documentation were used to collect 

data.  Product moment correlation test was the technique of analyzing data.  The 

research findings showed that robserved was 0.412 higher than rtable 0.200 at 5% 

significant level, the score of significance was 0.000 lower than 0.05, so Ha was 

accepted, and H0 was rejected.  It meant that there was a significant influence of 

students‟ comprehension of Ta‟awun material toward their social attitudes at 

Islamic Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru. The contribution of 

students‟ comprehension of Ta‟awun material toward their social attitudes in this 

research was 17.0%, and the rest 83% was influenced by other variables. 

 

Keywords: Ta‘āwun Material, Social Attitude 
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 ملخص
 

تأثير فهم مادة التعاون على الموقف الاجتماعي  :(٠٢٠٢روجا ناضلة سابوتري، )
للطلاب في مدرسة المتقين المتوسطة الإسلامية 

 بكنبارو
 

طلاب يهدف هذا البحث إلى دراسة تأثير فهم مادة التعاون على الموقف الاجتماعي لل
في مدرسة المتقين المتوسطة الإسلامية بكنبارو. هذا البحث هو دراسة ارتباطية بمنهج  

طالبًا باستخدام  ٤٦طالبًا، وتكونت عينة البحث من  ٣٤٥كمي. بلغ مجتمع البحث 
معادلة سلوفين. تم استخدام أسلوب أخذ العينات العشوائية الطبقية المتناسبة. تم جمع 

لاستبيان، والاختبار، والتوثيق. استخدمت تقنية تحليل البيانات البيانات باستخدام ا
 ٢،٦٣٤اختبار ارتباط ضرب العزوم. أظهرت نتائج البحث أن قيمة ر المحسوبة بلغت 

%، وقيمة الدلالة ٧عند مستوى دلالة  ٢،٤٢٢وهي أكبر من قيمة ر الجدولية 
لة ورفض الفرضية ، وبالتالي تم قبول الفرضية البدي٢،٢٧وهي أصغر من  ٢،٢٢٢

الصفرية. هذا يعني أن هناك تأثيراً معنوياً لفهم مادة التعاون على الموقف الاجتماعي 
للطلاب في مدرسة المتقين المتوسطة الإسلامية بكنبارو. بلغت مساهمة فهم مادة التعاون 

% 3٥%، بينما تأثرت نسبة ٢،،٣في الموقف الاجتماعي للطلاب في هذا البحث 
 .ىبعوامل أخر 

 

 مادة التعاون، الموقف الاجتماعيالكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur'an menyatakan, "Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran" (QS. Al-Maidah: 2). 

                             

                          

                       

                            

             

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar 

syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) 

bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan 

kurban) dan qalaid (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan 

jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitul 

Haram; mereka mencari karunia dan keridhaan Tuhannya. Tetapi 

apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu 

berburu. Jangan sampai kebencianmu) kepada suatu kaum karena 

mereka menghalang-halangi dari Masjidil Haram, mendorongmu 

berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-

Nya.” 

 

Pendidikan karakter berbasis nilai-nilai agama, termasuk ta„āwun 

dapat memberikan pengaruh positif terhadap perilaku sosial peserta didik. 

Sebagai contoh, penelitian oleh Rahmawati  mengungkapkan bahwa 
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pengintegrasian nilai ta„āwun dalam pembelajaran meningkatkan empati dan 

solidaritas siswa terhadap sesama. Dengan demikian, diperlukan kajian lebih 

lanjut untuk memahami sejauh mana materi ta„āwun memengaruhi sikap 

sosial siswa sebagai bagian dari pembentukan karakter.
1
 

Di sisi lain, pendidikan agama Islam yang diajarkan di sekolah 

sebenarnya memiliki potensi besar dalam membentuk sikap sosial siswa. 

Salah satu materi yang relevan adalah ta„āwun, yang tidak hanya menekankan 

nilai tolong-menolong, tetapi juga menanamkan kesadaran akan pentingnya 

solidaritas dan tanggung jawab sosial. Penerapan materi ini dalam 

pembelajaran dapat menjadi solusi strategis untuk membangun siskap sosial 

siswa yang lebih baik. 

Hasil ini sejalan dengan pandangan Nata yang menyatakan bahwa 

pendidikan berbasis nilai-nilai Islam, jika diterapkan secara konsisten, dapat 

membentuk karakter siswa yang berlandaskan moralitas tinggi. Namun, belum 

banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan antara pengajaran 

materi ta„āwun dengan perubahan sikap sosial siswa di lingkungan sekolah 

formal.
2
 

Albert Bandura menyatakan bahwa pembelajaran sosial terjadi melalui 

observasi dan peniruan perilaku model di lingkungan sekitar. Siswa yang 

memahami konsep ta'awun melalui contoh nyata di sekolah atau masyarakat 

cenderung mengadopsi perilaku tersebut dalam interaksi sosialnya.
3
 

 

                                                           
1
 Rahmawati, Siti. "Penerapan Nilai Ta‟awun dalam Pembelajaran dan Pengaruhnya 

terhadap Sikap Sosial Siswa." Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 15, No. 1, 2023. 
2
 Nata, Abuddin. Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam. Jakarta: Rajawali Pers, 

2021. 
3
 Bandura, Albert. Social Cognitive Theory of Self-Regulation. Taylor & Francis, 2011 
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Berdasarkan wawancara pada tanggal 10 juni 2024 terhadap Guru 

Pendidikan Agama Islam dan pengamatan awal  yang di lakukan oleh penulis  

di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru bahwa guru sudah 

menjelaskan materi ta„āwun disekolah namun siswa sudah  cukup memahami  

konsep materi ta„āwun yg di jelaskan guru di kelas, kemudian siswa itu masih 

belum bisa memberikan contoh nyata dari perilaku ta'awun disekolah maupun 

di kehidupan sehari-hari, Saat diberikan tugas kelompok siswa tidak aktif 

bekerja sama dengan teman-temannya, dan tidak mau berkontribusi dalam 

tugas kelompok sehingga membiarkan teman lain nya yang bekerja. 

Namun masih terdapat beberapa gejala yang terjadi di sekolah, di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Masih banyak siswa yang cenderung tidak peduli terhadap kondisi teman 

yang membutuhkan bantuan, misalnya ketika ada teman yang sakit, 

kesulitan dalam belajar, atau mengalami masalah pribadi. 

2. Beberapa Siswa tidak aktif berpartisipasi dalam kegiatan sosial seperti 

gotong royong, bakti sosial, atau kegiatan penggalangan dana untuk teman 

yang membutuhkan. 

3. Masih ada Siswa tidak menunjukkan inisiatif untuk membantu dalam 

kegiatan sehari-hari di sekolah, seperti menjaga kebersihan lingkungan, 

merapikan kelas, atau membantu teman yang mengalami kesulitan. 

4. Siswa lebih mementingkan diri sendiri daripada bekerja sama dalam 

kelompok atau kepentingan kelas.
4
 

                                                           
4
( Rahmadona ) , Guru Pendidikan Agama Islam . Wawancara , 10 juni 2024 
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Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut terhadap permasalahan ini secara ilmiah dengan judul Pengaruh 

Pemahaman Materi Ta„āwun Terhadap Sikap Sosial Siswa Di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 

 

B. Penegasan Istilah 

Agar penelitian ini mudah di pahami dan tidak terjadi kesalahan 

pemahaman , maka penulis menegaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Pemahaman Materi Ta‘āwun 

Ta„āwun berasal dari bahasa Arab (تعََاوُن) yang berarti "tolong-

menolong" atau "kerja sama dalam kebaikan". ta„āwun (تعََاوُن) berasal dari 

akar kata ‘a-w-n (ن و ع) yang berarti bantuan atau pertolongan. 

Bentuk ta'āwun merupakan masdar (kata benda verbal) dari fi'il 

ta'āwana (ََتعََاوَن) yang berarti saling membantu. 

Nilai ta„āwun mencerminkan pentingnya solidaritas dan tanggung 

jawab sosial, yang   menjadi   landasan untuk membangun hubungan yang 

harmonis di masyarakat. 

Pemahaman materi ta„āwun dalam pembelajaran merupakan 

bagian dari kurikulum pendidikan agama Islam yang bertujuan untuk 

mengajarkan siswa tentang nilai-nilai tolong-menolong, kerja sama, dan 

kepedulian sosial. Materi ini diajarkan melalui pemahaman terhadap ayat 

Al-Qur'an, hadis, dan praktik nyata di kehidupan sehari-hari. Pengajaran 

nilai ta„āwun tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga diintegrasikan 
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dengan kegiatan praktis seperti kerja kelompok atau kegiatan sosial 

sekolah.
5
 

2. Sikap Sosial 

Sikap sosial adalah kecenderungan perilaku seseorang dalam 

berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, yang mencerminkan 

penerimaan terhadap norma dan nilai yang berlaku dalam masyarakat. 

Sikap sosial tampak dalam perilaku seperti tenggang rasa, empati, kerja 

sama, dan toleransi terhadap orang lain.
6
 

Pendidikan agama Islam tidak hanya bertujuan untuk menanamkan 

nilai-nilai spiritual, tetapi juga membentuk sikap sosial yang baik dalam 

kehidupan bermasyarakat. Salah satu materi penting dalam pendidikan 

agama adalah ta„āwun, yang berarti tolong-menolong dalam kebaikan. 

Nilai ta‟awun tidak hanya relevan dalam konteks ibadah, tetapi juga sangat 

penting dalam membentuk karakter sosial siswa yang peduli, bertanggung 

jawab, dan toleran.
7
 

Kesimpulannya, Sikap sosial merupakan bagian penting dari 

pembentukan karakter siswa. Sikap ini mencerminkan bagaimana 

seseorang berperilaku dalam hubungannya dengan orang lain, termasuk 

kemampuan untuk menghargai, bekerjasama, menunjukkan empati, dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan bersama. Dalam konteks pendidikan, 

                                                           
5
 Harun, Muhammad. Pendidikan Islam dan Implementasinya dalam Kurikulum Sekolah. 

Jakarta: Rajawali Pers, 2022. 
6
 Sulastri, Penguatan Karakter Sosial Siswa di Sekolah Dasar (Yogyakarta: Pustaka Baru 

Press, 2021), hlm. 38. 
7
 Ahmad Rifa‟i, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam (Jakarta: Kencana, 2021), 

hlm. 45. 
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sikap sosial siswa sangat berperan dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang sehat dan harmonis. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat di identifikasikan beberapa 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana pemahaman materi Ta„āwun di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Muttaqin Pekanbaru? 

b. Bagaimana sikap sosial siswa di Madrasah Tsanawiyah  Al-Muttaqin 

Pekanbaru? 

c. Apakah ada pengaruh pemahaman materi Ta„āwun terhadap sikap  

sosial siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru? 

d. Apa saja faktor yang mempengaruhi sikap sosial di Madrasah 

Tsanawiyah  Al-Muttaqin Pekanbaru? 

2. Batasan Masalah 

Guna memastikan fokus dan ketepatan pembahasan serta penelitian 

terarah pada suatu tujuan yang jelas, peneliti melakukan pembatasan 

masalah. Peneliti memberikan batasan masalah pada pengaruh pemahaman 

materi ta„āwun terhadap sikap sosial  siswa di Madrasah Tsanawiyah   

            Al-Muttaqin Pekanbaru. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah di paparkan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini apakah  terdapat pengaruh 

pemahaman materi ta„āwun terhadap sikap sosial  siswa di Madrasah 

Tsanawiyah  Al-Muttaqin Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh pemahaman materi 

ta„āwun terhadap sikap sosial siswa di Madrasah Tsanawiyah  Al-

Muttaqin Pekanbaru. 

2. Manfaat penelitian 

  Manfaat penelitian ini dapat dibedakan ke dalam dua bagian, yaitu 

manfaat teoretis dan manfaat praktis.  

a. Manfaat Teoretis 

 Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pembaca untuk dijadikan sebagai referensi dan bukti ilmiah pengaruh 

pemahaman materi ta„āwun terhadap sikap sosial siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 

b. Manfaat Praktis 

Selain manfaat teoretis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat praktis bagi  pihak-pihak berikut: 
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1) Kepala Sekolah  

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dan rujukan untuk lebih 

memperhatikan tingkah laku dan kepribadian para pendidik 

sebagai teladan bagi siswa. 

2) Guru  

Bagi guru, dapat membantu guru untuk menemukan 

masalah-masalah yang berkaitan tentang sikap sosial siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 

3) Siswa 

Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran siswa pentingnya memiliki sikap sosial. 
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BAB II 

KA JIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Pemahaman Materi Ta‘āwun 

a. Pengertian Pemahaman  

       Pemahaman merupakan salah satu aspek penting dalam proses 

belajar yang menunjukkan kemampuan peserta didik dalam mengolah 

dan mengintegrasikan informasi. Pemahaman tidak sekadar mengingat 

fakta, tetapi mencakup kemampuan untuk menafsirkan, menjelaskan, 

serta menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya. 

       Slavin menyatakan bahwa pemahaman terjadi ketika seseorang 

dapat menghubungkan informasi baru dengan struktur kognitif yang 

telah ada di dalam pikirannya, dan proses ini melibatkan aktivitas 

mental aktif, bukan sekadar hafalan.
8
 

b. Tingkatan Pemahaman 

            Pemahaman memiliki beberapa tingkatan, menurut Bloom 

Anderson dan Krathwohl kemampuan pemahaman materi dapat dibagi 

menjadi enam yaitu: 

 

 

                                                           
8
 Slavin, R. E. (2020). Educational Psychology: Theory and Practice (13th ed.). Boston: 

Pearson. 
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1) Menerjemahkan (translation) 

Menerjemahkan diartikan sebagai pengalihan arti dari 

bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain sesuai dengan 

pemahaman yang diperoleh dari konsep tersebut. Contohnya yaitu 

menerjemahkan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia, 

mengartikan arti Bhinneka Tunggal Ika, mengartikan suatu istilah 

dan lain-lain. 

2) Menafsirkan (interpretation) 

Kemampuan ini lebih luas daripada menerjemahkan, 

kemampuan ini untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan 

dapat dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang 

lalu dengan pengetahuan lain yang diperoleh berikutnya. 

Contohnya menghubungkan antara grafik dengan kondisi yang 

dijabarkan sebenarnya, serta membedakan yang pokok dan tidak 

pokok dalam pembahasan. 

3) Mengklasifikasi (classifying) 

Mengklasifikasi adalah proses mengelompokkan objek, 

informasi, ide, atau konsep ke dalam kategori tertentu berdasarkan 

karakteristik atau sifat yang dimilikinya. Dalam konteks 

pembelajaran dan taksonomi kognitif, kemampuan mengklasifikasi 

menunjukkan bahwa peserta didik memahami struktur konsep dan 

dapat membedakan serta menyusun informasi secara logis. 
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4) Membandingkan (comparing) 

Membandingkan adalah kemampuan untuk mengidentifikasi 

persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek, gagasan, 

konsep, peristiwa, atau informasi berdasarkan kriteria tertentu. 

Aktivitas ini menuntut siswa untuk mengamati secara kritis dan 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki untuk menentukan 

hubungan logis antara elemen-elemen yang dibandingkan. 

5) Mencontohkan (exemplifying) 

Mencontohkan adalah kemampuan untuk memberikan 

contoh konkret atau ilustrasi nyata dari suatu konsep, prinsip, atau 

aturan yang telah dipelajari. Aktivitas ini menunjukkan bahwa 

seseorang memahami makna sebuah ide atau konsep. 

6) Menyimpulkan (inferring) 

Menyimpulkan adalah kemampuan untuk menarik 

kesimpulan atau membuat inferensi dari informasi yang tersedia, 

baik secara eksplisit maupun implisit. Dalam kegiatan ini, 

seseorang menggunakan fakta, data, atau gagasan yang telah 

diberikan untuk membentuk pemahaman baru atau merumuskan 

makna yang tersembunyi.
9
 

 

 

 

                                                           
9
 Anderson, L. W., & Krathwohl, D. R. (2019). A Taxonomy for Learning, Teaching, and 

Assessing: A Revision of Bloom‟s Taxonomy of Educational Objectives. New York: Longman. 
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c. Faktor-faktor Pemahaman  

Pemahaman merupakan hasil dari proses kognitif kompleks 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu: 

1) Pengetahuan awal  

Siswa yang memiliki pengetahuan sebelumnya tentang 

suatu topik cenderung lebih mudah memahami informasi baru 

karena mereka mampu mengaitkannya dengan skema kognitif yang 

telah ada. 

2)  Motivasi belajar 

 Whiteley menyatakan bahwa motivasi mendorong siswa 

untuk lebih aktif dan bertahan dalam menghadapi tugas belajar, 

yang pada gilirannya meningkatkan kedalaman pemahaman. 

3) lingkungan belajar  

 Di dalam lingkungan belajar seperti suasana kelas, interaksi 

dengan guru dan teman sebaya, serta dukungan teknologi dapat 

memengaruhi sejauh mana siswa memahami materi pelajaran.
10

 

d. Materi Ta‘āwun di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 

1) Pengertian dan dalil tentang ta„āwun 

Ta„āwun menurut bahasa berasal dari kata dalam bahasa 

Arab yang berarti tolong-menolong atau saling membantu. 

Ta„āwun menurut istilah adalah sikap tolong-menolong terhadap 

sesama dengan niat yang ikhlas dan mengharap rida Allah Swt. 

                                                           
10

 Whiteley, C. (2024). Retrieval-Based Learning: A Cognitive Psychology and 

Neuropsychology Guide to Learning. Psychology Books Publishing 
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Tolong-menolong yang dimaksud dalam Islam adalah tolong-

menolong dalam kebaikan dan agama Allah Swt. Sikap tolong-

menolong merupakan perilaku yang wajib dilakukan oleh setiap 

muslim sebagai makhluk sosial. Allah Swt. berfirman sebagai 

berikut. 

                     

       

Artinya: "Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan   dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-

Nya." (Q.S. Al-Ma'idah/5: 2) 

 

Dalam ayat tersebut, Allah Swt. memerintahkan hamba-

Nya untuk melakukan tolong-menolong dalam kebaikan dan 

takwa. Allah Swt. juga melarang hamba-Nya untuk tolong-

menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan. Dengan saling 

menolong dalam kebaikan, masyarakat akan lebih damai dan 

terhindar dari berbagai konflik. 

2) Contoh Ta„āwun 

Suatu hari, lingkungan tempat Pak Hisyam mengadakan 

kerja bakti. Pak Hisyam turut serta dalam kegiatan tersebut. la 

membantu membersihkan selokan dan memperindah jalan yang 

ada di lingkungan tersebut. Sementara itu, anak-anak ditugaskan 

untuk memungut sampah yang berserakan di sekitar rumah 

masing-masing. Bapak-bapak yang lain mengecat trotoar agar lebih 
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indah. Sementara itu, ibu-ibu memasak makanan yang enak agar 

dapat dihidangkan kepada warga setelah melakukan kerja bakti. 

Pembagian tugas dalam kerja bakti tersebut termasuk contoh 

ta'awun. 

3) Cara Membiasakan Ta„āwun 

Berikut merupakan cara untuk membiasakan diri bersikap 

Ta„āwun. 

a) Menyadari bahwa manusia adalah makhluk sosial sehingga 

saling membutuhkan satu sama lain. 

b) Meyakini bahwa dengan membantu orang lain, kelak orang lain 

juga akan membantu kita. 

c) Senantiasa mengikuti kegiatan sosial yang diselenggarakan di 

rumah, di sekolah, ataupun di tempat lain. 

d) Dengan saling membantu, hasil yang didapatkan akan lebih 

maksimal. 

e) Melatih kepekaan agar memiliki sifat peduli terhadap sesama. 

4) Dampak Positif Ta„āwun 

Berikut merupakan dampak positif apabila kita menerapkan 

sikap ta„āwun. 

a) Mendapatkan pahala dari Allah Swt. karena menjalankan 

perintah-Nya. 

b) Barang siapa yang menolong orang lain, maka Allah Swt. akan 

menolongnya di kemudian hari. 
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c) Memperkuat persatuan dan kesatuan. 

d) Pekerjaan yang dilakukan bersama-sama akan terasa lebih 

ringan dan cepat selesai. 

e) Menjadi pribadi dengan nilai sosial yang tinggi. 

f) Meringankan beban atau kesulitan orang lain.
11

 

2. Sikap Sosial 

a. Pengertian Sikap Sosial 

Sikap sosial adalah pola perilaku, pemikiran, dan emosi yang 

mencerminkan tanggapan individu terhadap kehidupan bermasyarakat. 

Sikap ini mencerminkan kesadaran akan pentingnya hidup 

berdampingan dengan orang lain dan kemampuan untuk berinteraksi 

secara positif dalam masyarakat. Sikap sosial melibatkan kesediaan 

untuk memahami, membantu, dan bekerja sama dengan individu lain 

dalam rangka menciptakan keharmonisan sosial. 

Merujuk pada cara seseorang berinteraksi dan berhubungan 

dengan orang lain dalam berbagai konteks sosial. Sikap  ini mencakup 

sikap, tindakan, dan reaksi individu terhadap orang lain di lingkungan 

mereka. Pemahaman tentang Akidah Akhlak diharapkan dapat 

membentuk sikap  sosial yang positif dan sesuai dengan nilai-nilai 

agama. 
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Sikap sosial adalah kesadaran individu yang menentukan 

perbuatan nyata untuk bertingkah laku dengan cara tertentu terhadap 

orang lain dan mementingkan tujuan-tujuan sosial dari pada tujuan 

pribadi dalam kehidupan masyarakat.
12

 

Sikap sosial terkait dengan pembentukan siswa yang berakhlak 

mulia, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab. Sikap sosial 

merupakan kesadaran individu yang menentukan perbuatan yang 

nyata, yang berulang-ulang terhadap objek sosial. Objek sosial dalam 

sikap sosial adalah orang banyak dalam kelompok.
13

 

b. Fungsi Sikap Sosial 

Sikap sosial adalah respons individu yang terinternalisasi dalam 

bentuk pemikiran, perasaan, dan tindakan terhadap situasi atau objek 

tertentu dalam kehidupan bermasyarakat. Sikap ini mencerminkan 

nilai-nilai yang dianut seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain, 

seperti toleransi, empati, dan solidaritas. Sikap sosial tidak hanya 

melibatkan tindakan nyata tetapi juga penilaian emosional dan kognitif 

terhadap lingkungan sosial. 

Sikap sosial memiliki beberapa fungsi penting, baik bagi 

individu maupun masyarakat secara keseluruhan. Berikut adalah 

penjelasan rinci tentang fungsi sikap sosial:
14
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 Eko Sudarmanto , dkk., Pendidikan Anti Korupsi : Berani Jujur, (Yayasan Kita 

Menulis, 2020), h.68. 
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 Sukatin, dkk., Psikologi Manajemen, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2021), h. 24. 
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 Santoso, R. (2019). Fungsi Sikap Sosial dalam Kehidupan Bermasyarakat. Jurnal Ilmu 

Sosial dan Humaniora, 8(2), 123–134. 



 

 

17 

1) Sebagai Pengatur Perilaku Sosial 

Sikap sosial membantu individu dalam menyesuaikan 

perilaku mereka dengan norma dan nilai yang berlaku di 

masyarakat. Dengan sikap sosial yang baik, individu dapat 

memahami bagaimana bertindak secara tepat dalam berbagai 

situasi sosial. 

2) Meningkatkan Keharmonisan Sosial 

Dengan sikap sosial yang positif, seperti empati, toleransi, 

dan kerja sama, hubungan antarindividu dan kelompok menjadi 

lebih harmonis. Hal ini membantu mengurangi potensi konflik dan 

meningkatkan rasa saling percaya. 

3) Sebagai Sarana Penyesuaian Sosial 

Sikap sosial membantu individu untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosialnya. Misalnya, seseorang yang memiliki 

sikap toleransi akan lebih mudah diterima dalam komunitas yang 

beragam. 

4) Membentuk Identitas Sosial 

Sikap sosial mencerminkan identitas individu dalam 

masyarakat. Sikap yang baik, seperti peduli terhadap sesama aktif 

dalam kegiatan sosial, meningkatkan citra diri seseorang di mata 

masyarakat. 

 

 



 

 

18 

5) Sebagai Dasar Solidaritas dan Kebersamaan 

Sikap sosial mendukung terciptanya solidaritas dalam 

kelompok. Misalnya, gotong royong dalam masyarakat adalah 

bentuk nyata dari sikap sosial yang memperkuat rasa 

kebersamaan.
15

 

3. Pengaruh Pemahaman Materi Ta‘āwun terhadap Sikap Sosial 

Pemahaman materi ta„āwun (kerjasama atau tolong-menolong) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap sosial siswa. Ta„āwun adalah 

salah satu nilai yang diajarkan dalam Islam yang mengandung makna kerja 

sama dalam kebaikan dan menjauhi permusuhan, Pendidikan nilai-nilai 

ta„āwun bertujuan untuk membentuk karakter siswa agar memiliki empati, 

solidaritas, dan kepekaan sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Siswa yang memahami dan menginternalisasi nilai-nilai ta„āwun 

cenderung memiliki sikap sosial yang positif, seperti mudah bekerja sama, 

menghormati perbedaan, serta berperan aktif dalam kegiatan yang 

bermanfaat bagi masyarakat.
16

 Hal ini terjadi karena ta„āwun menanamkan 

kesadaran bahwa setiap individu memiliki tanggung jawab sosial dalam 

menciptakan kehidupan yang harmonis. 

Guru berperan penting dalam mengajarkan konsep ta„āwun melalui 

pendekatan kontekstual, diskusi kelompok, dan pemberian contoh nyata 

                                                           
15

 Yunita. (2020). Pengaruh Penyesuaian Sosial, Dukungan Sosial dan Keterampilan 

Sosial Sebagai Moderator Pembentukan Perilaku Sosial Siswa di Sekolah. Indonesian Journal of 

Social Science Education (IJSSE), 2(2), 45–56. 
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 Wahyuni, A. (2023). "Pengaruh Nilai Ta'awun terhadap Sikap Sosial Remaja." Jurnal 
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dalam kehidupan sehari-hari.
17

 Kegiatan seperti bakti sosial, kerja 

kelompok, dan program ekstrakurikuler yang berbasis kolaborasi dapat 

menjadi sarana untuk mempraktikkan nilai-nilai ta„āwun. 

Dengan memahami nilai-nilai  pemahaman materi ta„āwun, siswa 

diajarkan untuk menghargai perbedaan, berbagi peran, dan menumbuhkan 

rasa tanggung jawab terhadap orang lain. Siswa yang mendapatkan 

pendidikan ta„āwun memiliki kecenderungan untuk menjadi lebih peduli 

terhadap sesama. Mereka lebih mudah membantu teman yang kesulitan, 

memiliki semangat kerja sama dalam kelompok, dan aktif terlibat dalam 

kegiatan sosial seperti bakti sosial atau aksi peduli lingkungan. 

Guru dan institusi pendidikan memiliki peran strategis dalam 

menanamkan nilai-nilai ta„āwun. Pendekatan pembelajaran berbasis 

pengalaman, seperti simulasi, diskusi kelompok, dan kegiatan berbasis 

proyek, dapat memperkuat pemahaman siswa tentang pentingnya 

kolaborasi. Selain itu, integrasi ta„āwun dalam mata pelajaran seperti 

Pendidikan Agama Islam dapat memberikan konteks nilai yang relevan 

dengan kehidupan siswa.
18

 

Dampak positif dari pemahaman dan penerapan ta„āwun juga 

terlihat dalam penurunan konflik interpersonal di kalangan siswa. Siswa 

yang memahami pentingnya ta„āwun cenderung lebih sabar, tidak mudah 

terpancing emosi, dan mampu menyelesaikan perbedaan melalui dialog. 

                                                           
17

 Zulkarnain, M. (2023). "Implementasi Pendidikan Nilai dalam Pembentukan Karakter 

Siswa." Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam, 12(3), 123-135 
18

 Usman, M. (2021). Penanaman Nilai-Nilai Ta‟awun Melalui Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah, 6(2), 161–174. 
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4. Faktor yang Mempengaruhi Sikap Sosial Siswa di MTs Al-Muttaqin 

Pekanbaru 

Sikap sosial adalah pola perilaku yang ditunjukkan seseorang 

dalam berinteraksi dengan orang lain. Sikap sosial siswa dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri mereka (internal) 

maupun dari lingkungan sekitar (eksternal). 

a. Faktor Internal  (Berasal dari dalam diri siswa) 

1) Imitasi (meniru perilaku orang lain) 

Siswa sering kali meniru perilaku orang-orang di sekitar 

mereka, seperti orang tua, guru, dan teman sebaya. Contoh: Jika 

seorang anak sering melihat orang tuanya berbicara sopan, maka ia 

juga cenderung berbicara sopan.
19

 

2) Sugesti  (Pengaruh dari Orang Lain) 

Jika seseorang yang berpengaruh (misalnya guru atau 

teman dekat) menyarankan sesuatu, siswa cenderung mengikuti. 

Contoh: Jika guru mengatakan bahwa membaca buku itu penting, 

siswa lebih termotivasi untuk membaca. 

3) Identifikasi (Menjadi Seperti Orang yang Dikagumi) 

Siswa sering mengidolakan seseorang dan meniru sikapnya. 

Contoh: Siswa yang mengagumi seorang atlet mungkin akan 

berusaha disiplin dan sportif dalam kehidupan sehari-hari. 
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4) Simpati dan Empati (Kemampuan Memahami Perasaan Orang 

Lain) 

Siswa yang memiliki empati lebih tinggi cenderung lebih 

peduli dan membantu teman-temannya. Contoh: Seorang siswa 

melihat temannya sedih lalu mencoba menghiburnya. 

b. Faktor Eksternal (Berasal dari Lingkungan Sekitar) 

1) Lingkungan Keluarga 

Pola asuh orang tua sangat berpengaruh terhadap sikap 

sosial anak.
20

 Contoh: Anak yang dibesarkan dengan kasih sayang 

cenderung lebih ramah, sedangkan anak yang sering dimarahi bisa 

menjadi lebih agresif. 

2) Lingkungan Sekolah 

Sekolah adalah tempat utama bagi siswa belajar 

berinteraksi. Contoh: Sekolah yang mengajarkan kerja sama dan 

toleransi akan membantu siswa bersikap sosial lebih baik. 

3) Lingkungan Masyarakat 

Norma dan budaya di masyarakat turut membentuk sikap 

sosial siswa. Contoh: Siswa yang tinggal di lingkungan yang 

menjunjung gotong royong akan terbiasa membantu orang lain. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan dan untuk menghindari plagiat terhadap karya orang lain dan 

menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah 

diteliti orang lain. Penelitian yang relevan diantaranya pernah dilakukan oleh: 

1. Ilham Al Khoiri (2020) melakukan penelitian yang berjudul: Pengaruh 

pemahaman siswa tentang materi ta„āwun terhadap sikap menyantuni 

kaum dhuafa di Madrasah Akiyah Nurul Hidayah Kabupaten Bengkalis. 

dari hasil penilitian ini disimpulkan bahwa pemahaman materi ta„āwun 

siswa berperan signifikan terhadap sikap menyantuni kaum dhuafa di 

Madrasah Akiyah Nurul Hidayah Kabupaten Bengkalis  dengan nilai t 

(hitung) > t (tabel) yaitu 5,654 > 1,684. Peranan pemahaman materi 

ta„āwun siswa berperan signifikan terhadap sikap menyantuni kaum 

dhuafa adalah sebesar 45,7 % dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
21

 

Dari penjelasan diatas  terdapat kerelevanan antara skripsi tersebut dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan , kerelevanan nya ialah pemahaman 

materi ta„āwun siswa sudah bagus, Persamaan penelitian terletak pada 

variable terikat (X) yang dibahas mengenai materi ta„āwun ,dan 

perbedaannya pada variable bebas (Y) yaitu sikap menyantuni kaum 

dhuafa sedangkan yang peneliti teliti yang berhubungan dengan sikap 

sosial. 
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2. Luqman Hanif (2020) melakukan penelitian yang berjudul: Pengaruh 

Pemahaman Materi Akidah Akhlak Sub Bab ta„āwun Terhadap Perilaku 

Filantropi Peserta Didik Kelas Viii Di Smpn 3 Waru Sidoarjo, terdapat 

signifikansi sehingga terdapat pengaruh antara variable (X) pemahaman 

materi akidah akhlak sub-bab ta„āwun dengan variable (Y) perilaku 

filantropi peserta didik, Persamaan penelitian terletak pada variabel ( X ) 

yang dibahas mengenai materi ta„āwun, dan perbedaannya pada variabel 

(Y) yaitu Perilaku Filantropi Peserta Didik sedangkan yang peneliti teliti 

yang berhubungan dengan sikap sosial.
22

 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yanng dibuat untuk menjabarkan 

dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoretis agar tidak terjadi 

kesalah pahaman dan juga mempermudah dalam penelitian. 

Dalam menentukan indikator disesuaikan dengan yang dibutuhkan 

pada pengaruh materi ta„āwun (X) Terhadap sikap sosial (Y) siswa Madrasah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 

Berdasarkan teori yang telah disusun, dapat di rumuskan konsep 

operasional yang di gunakan terdapat dua variable sebagai berikut: 

1. Pemahaman Materi Ta‘āwun 

Adapun Indikator dari variabel x (pemahaman materi ta„āwun) 

sebagai berikut: 

                                                           
22
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a. Peserta didik mampu mendefinisikan konsep ta„āwun secara jelas 

sesuai dalil Al-Qur'an (misalnya, QS Al-Maidah: 2) dan hadis. 

b. Peserta didik mampu menjelaskan prinsip dasar ta„āwun (kerja sama 

dalam kebaikan dan takwa, bukan dalam dosa). 

c. Peserta didik mampu memberikan contoh implementasi ta„āwun dalam 

berbagai situasi kehidupan (keluarga, sekolah, masyarakat). 

d. Peserta didik menunjukkan sikap tolong-menolong dalam kegiatan 

kolaboratif selama program kerja sama baik disekolah maupun diluar 

sekolah. 

e. Peserta didik mampu menjelaskan manfaat ta„āwun dalam membangun 

hubungan sosial yang harmonis. 

2. Sikap Sosial 

Adapun Indikator dari variabel y (sikap sosial siswa) sebagai 

berikut: 

a. Peserta didik Menunjukkan rasa hormat terhadap pendapat, perbedaan, 

dan keberagaman teman atau anggota kelompok. 

b. Peserta didik Menggunakan bahasa yang santun dan tidak 

merendahkan   orang lain dalam komunikasi. 

c. Peserta didik Bersedia membantu teman atau anggota kelompok dalam 

menyelesaikan tugas bersama. 

d. Peserta didik Bertanggung jawab atas tugas individu maupun 

kelompok yang diberikan. 

e. Peserta didik Menunjukkan empati dengan memberikan dukungan, 

baik secara verbal maupun tindakan. 
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D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi 

Asumsi  dalam penelitian ini adalah pemahaman materi ta„āwun 

tersebut mempengaruhi sikap sosial sedangkan sikap sosial bervariasi 

maka setiap siswa yang mempelajari materi ta„āwun  tersebut di harapkan 

adanya peningkatan sikap sosial siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-

Muttaqin Pekanbaru Tuah Karya, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru. 

2. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban semetara dari asumsi 

masalah yang  telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitan ini dapat di 

rumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihi (Ho) sebagai 

berikut: 

a.  Hipotesis Alternatif (Ha) 

Ada pengaruh yang signifikan antara materi ta„āwun dengan 

sikap sosial siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin pekanbaru. 

b.  Hipotesis Nihil (Ho) 

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara materi ta„āwun 

dengan sikap sosial siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional, untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh Pemahaman Materi 

Ta„āwun terhadap Sikap Sosial Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

Pekanbaru. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi. yaitu 

pengaruh  antara pemahaman materi ta„āwun (X) dengan sikap sosial siswa 

(Y). 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 07 februari - 20 mei 2025. Sedangkan 

tempat penelitian dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

Pekanbaru. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek Penelitian ini adalah siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

Pekanbaru . Sedangkan  objek dari penelitian ini adalah Pengaruh Pemahaman 

Materi Ta„āwun terhadap Sikap Sosial Siswa di Madrasah Tsanawiyah  Al-

Muttaqin Pekanbaru. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karaktersitik tertentu yang di tetapkan oleh 

peneliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII  Mts Al-  

Muttaqin pekanbaru tahun ajaran 2024/2025 yang terdiri dari 4 kelas 

dengan jumlah siswa 123 orang siswa. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian adalah Sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti. Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi sumber data 

sebenarnya dari suatu penelitian.
23

 

Penelitian ini, peneliti menggunakan teknik probability sampling, 

yaitu Teknik sampling yang memberikan peluang yang sama bagi seluruh 

anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
24

 

Penelitian ini karena jumlah populasi mempunyai susuanan 

bertingkat atau berlapis-lapis, maka penelitian menggunakan proportioned 

stratified random sampling yaitu teknik penentuan sampel yang digunakan 

bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan 

berstrata secara proporsional.
25

 Peneliti menggunakan teknik ini agar 

setiap kelas dapat terwakili, dan disebabkan oleh populasi kelas yang 

terdiri dari beberapa bagian: 
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Tabel III. 1 

Jumlah Kelas MTS Al- Muttaqin Pekanbaru 

 

Nama Kelas Jumlah Siswa 

Kelas XIII A 37 

Kelas XIII B 36 

Kelas XIII C 36 

Kelas XIII D 14 

 

Pengambilan sampel menggunakan Rumus Slovin: 

n  
 

            
 

Ket: n  = Sampel 

N  = Populasi 

E  = Tingkat kesalahan , menggunakan tingkat 5% 

Berdasarkan Rumus Slovin, maka besarnya penarikan jumlah 

sampel penelitian adalah: 

n = 
   

                 
 

= 94 

Berdasarkan jumlah tersebut maka jumlah sampel yang di ambil 

berdasarkan masing –masing kelas tersebut ditentukan kembali dengan : 

Rumus proportionate stratified random sampling :
26

 

n = 
              

                           
 x jumlah sampel yang di tentukan 
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Tabel III.2 

Jumlah Sampel 

 

Nama Kelas Proporsi Sampel 

XIII A 37/54X47=64,4 37 

XIII B 36/54X47=31,3 36 

XIII C 36/54X47=31,3 36 

XIII D 14/54X47=12,1 14 

 Jumlah 94 

 

Berdasarkan hasil tersebut maka jumlah sampel penelitian adalah 

94 dengan sampel dari masing – masing kelas . 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara tertentu atau teknik - 

teknik tertentu yang di gunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. 

Untuk memperoleh data yang di perlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik diantaranya: 

1. Observasi 

Observasi ialah melakukan pengamatan terhadap sumber data. 

Observasi bisa dilakukan secara terlibat (partisipasi) dan tidak terlibat (non 

partisipasi). Dalam pengamatan terlibat, peneliti ikut terlibat dalam 

aktivitas orang-orang yang dijadikan sumber data penelitian, sedangkan 

dalam pengamatan data yang tidak terlibat, peneliti tidak ikut terlibat 

dalam aktivitas orang-orang yang dijadikan sumber dalam penelitian.
27

 

Observasi di gunakan untuk mengetahui gambaran permasalahan yang di 

teliti dengan melalui wawancara dengan salah seorang guru di mts Al-

Muttaqin Pekanbaru. 
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2. Tes 

Teknik ini digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan, 

pemahaman , dan kemampuan peserta didik mengenai materi ta‟awun 

terhadap sikap sosial siswa agar hidup nyaman dan berkah . Tes dalam 

penelitian ini berupa soal-soal objektoif yang terdiri dari 15 butir soal, 

dengan alternatif 4 jawaban piliham ganda yaitu a, b, c, d dan disebarkan 

kepada responden. Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data 

pemahaman materi ta‟awun terhadap sikap sosial siswa agar hidup 

nyaman dan berkah. 

3. Angket /kuesioner 

Angket/kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab oleh siswa. 

Tabel III.3 

Skor Butir Soal Angket 

 

NO Kriteria Pernyataan Bobot Nilai 

1 Selalu 5 

2 Sering 4 

3 Kadang Kadang 3 

4 Jarang 2 

5 Tidak Pernah 1 

 

4. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

penelaah sumber tertulis seperti buku, laporan, notulen rapat catatan harian 

dan sebagainya yang memuat data atau informasi yang diperlukan peneliti 

Jadı dokumentası digunakan untuk memperoleh data atau 

informası yang sifatnya dokumenter seperti Sejarah berdirinya sekolah , 
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struktur organisasi, keadaan pendidik dan siswa, serta sarana dan 

prasarana. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kedua variabel yang telah 

ditentukan, maka data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 

teknik statistik Pearson Product Moment dengan rumus sebagai berikut:
28

 

    
              

√                            
 

Ket : 

 

rxy    = Koefisien korelası antara x dan y 

N       = Jumlah subjek 

Σxy    = Jumlah perkalian antara skor x dan skor y 

Σx      = Jumlah total skor x 

Σy      = Jumlah total skor y 

Σ      = Jumlah dari kuadrat x 

Σ     = Jumlah dari kuadrat y 

 

Adapun tujuan dari rumusan product moment untuk mencari bukti 

(berdasarkan data yang ada ) apakah memang benar variabel x dan variabel y 

mempunyai pengaruh . 
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34  



 

57 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pemahaman materi ta„āwun 

dengan sikap sosial siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru . 

Hal ini dibuktikan melalui analisis data menggunakan teknik uji korelasi 

product moment, di mana diperoleh nilai r hitung sebesar 0,412 yang lebih 

besar dari r tabel sebesar 0,200, pada taraf signifikan 0,000 < 0,05 dengan 

demikian Ha diterima dan H0 ditolak. Selain itu, kontribusi pemahaman materi 

ta„āwun terhadap sikap sosial siswa adalah sebesar 0,200, yang menunjukkan 

bahwa semakin tinggi pengaruh pemahaman materi ta„āwun, maka semakin 

tinggi pula tingkat sikap sosial siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis dapat 

memberikan saran-saran bagi pihak yang terkait yaitu: 

1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung pengembangan sikap sosial positif, seperti kerja sama dan 

kepedulian antar siswa. Program seperti kegiatan sosial,kerja bakti 

bersama,dan pembinaan karakter berbasis nilai-nilai islam dapat menjadi 

sarana yang efektif untuk menumbuhkan sikap ta„āwun dalam kehidupan 

siswa . 
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Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh 

terhadap pengembangan profesionalisme guru, khususnya dalam hal 

strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan sikap sosial siswa. 

2. Guru 

Diharapkan agar guru lebih menekankan pentingnya nilai-nilai 

ta„āwun (tolong-menolong) dalam proses pembelajaran, tidak hanya 

secara teori, tetapi juga melalui praktik langsung dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari. Guru dapat menggunakan metode pembelajaran 

yang lebih kontekstual dan aplikatif agar pemahaman siswa terhadap 

konsep ta„āwun benar-benar tercermin dalam sikap sosial mereka. 

3. Siswa 

Siswa diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai ta„āwun yang telah 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah, 

keluarga, maupun masyarakat. Sikap saling tolong-menolong dan peduli 

terhadap sesama merupakan bagian dari implementasi nilai keagamaan 

yang dapat memperkuat hubungan sosial dan solidaritas antar individu. 
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